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Abstract - The purpose of this quantitative study is to assess how 

feasible it is to put electrical systems on telecoms transmission 

pillars. The survey approach is applied. This study is being 

conducted in Makassar, South Sulawesi, at UPD007 Telkomas. 

The factors in this study are electrical installation grounding, 

electrical installation conductors, and electrical installation safety. 

Descriptive data were analyzed using the General Requirements 

for Electrical Installations (PUIL) 2011 standard. Measurements, 

paperwork, interviews, and observation were all used to gather 

data. The study's findings indicate that, depending on the 

equipment's kind and capability, using electrical installation 

safety is deemed possible at each location. Based on its cross-

sectional area, the usage of electrical installation safety is deemed 

adequate overall. Meanwhile, General Installation claims that just 

DC, grounding, and neutral wires meet regulations. 

Keywords — Analysis, Telecommunications Transmission, 

Electrical Installation, PUL 2011 Standard, General Installation 

Abstrak—Tujuan dari studi kuantitatif ini adalah untuk menilai 

seberapa layak penempatan sistem kelistrikan pada pilar 

transmisi telekomunikasi. Pendekatan yang diterapkan melalui 

survey yang dilakukan pada subjek penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan di Makassar, Sulawesi Selatan, di UPD007 

Telkomas. Faktor-faktor dalam penelitian ini adalah pembumian, 

instalasi listrik, konduktor instalasi listrik, dan pemeliharaan 

instalasi listrik. Data deskriptif dianalisis menggunakan standar 

Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011. Pengukuran, 

dokumen, wawancara, dan observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa, pada jenis dan kemampuan peralatan, penggunaan 

pemeliharaan instalasi listrik dianggap dapat dilakukan di setiap 

lokasi. Berdasarkan luas penampangnya, penggunaan pengaman 

instalasi listrik keseluruhan dinilai memadai. Berdasarkan 

penelitian rangkaian instalasi listrik diperoleh bahwa hanya kabel 

DC, pembumian, dan netral yang memenuhi peraturan PUIL 

Kata Kunci—Komponen; Analisis, Transmisi Telekomunikasi, 

Instalasi Listrik, Standard PUIL 2011, Instalasi Umum 

I. Pendahuluan  

Kemajuan teknologi pendukung energi listrik dan kehidupan 
manusia mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. 
Banyak aspek kehidupan yang bergantung pada listrik, yang 
juga memudahkan tugas sehari-hari. Namun karena peralatan 
listrik dapat membahayakan konsumen, harus berhati-hati saat 
memperbaiki dan menggantinya saat menggunakan energi 
listrik [1]. Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan saat 

memasang sistem kelistrikan, termasuk peralatan dan bahan 
yang digunakan serta standarisasi persyaratan pemasangan [2]. 

Energi listrik sangat penting bagi keberadaan manusia karena 

digunakan oleh setiap peralatan yang memudahkan dan 

mengorganisir pekerjaan manusia yang memungkinkan 

kemajuan peradaban dalam kehidupan manusia, terutama 

dalam bidang teknologi [3]. Suatu sistem energi listrik terdiri 

dari suatu jaringan peralatan listrik yang saling berhubungan 

untuk menyuplai dan menyalurkan tenaga listrik kepada 

konsumen [4]. Sistem tenaga listrik terdiri dari sejumlah 

perangkat listrik yang menghasilkan, mentransmisikan, dan 

mendistribusikan tenaga listrik untuk digunakan oleh 

konsumen. 

Melalui energi listrik, masyarakat dapat tersambung melalui 

saluran komunikasi audio dan video, yang berkembang pesat 

dan  menyebarkan informasi di daerah terpencil yang tidak 

dapat diakses oleh transportasi umum [5]. Selain itu, listrik 

sangat krusial guna kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, 

yang melahirkan asas kemajuan negara. Pabrik dan bisnis 

lainnya membutuhkan cadangan listrik. Teknologi seluler, 

komponen penting dalam kehidupan masyarakat, terus 

berkembang dari generasi ke generasi [6]. Transmisi kabel, 

yang dapat mengirimkan data, audio, grafik, dan gambar, 

semakin popular seiring berkembangnya pengetahuan dan 

teknologi. Beberapa alasannya adalah permintaan akan 

kapasitas dan kemudahan sistem komunikasi, teknologi yang 

lebih murah dan mudah digunakan, serta ukuran fisik sistem 

dan perangkat yang lebih rendah [7] 

Salah satu jenis sistem komunikasi adalah teknologi gelombang 

mikro, yang merupakan jaringan nirkabel frekuensi tinggi yang 

biasanya menghubungkan dua stasiun pangkalan seluler (BTS) 

[8]. Oleh karena itu, perencanaan jaringan koneksi gelombang 

mikro sangat penting untuk penerapan jaringan seluler, 

khususnya di kota-kota besar. Makassar, adalah salah satu kota 

terbesar di Indonesia, tentunya memerlukan keandalan sistem 

untuk memenuhi kebutuhan jaringan selulernya [9]. Transmisi 

sinyal dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk refraksi, 

atmosfer, pemudaran, pantulan, redaman ruang bebas, dan 

pantulan dari penghalang. Instalasi listrik dari sistem itu sendiri 

juga merupakan komponen penting yang mendukung kinerja 

sistem gelombang mikro. Karena itu, penting untuk fokus pada 

keandalan dan keamanan sistem instalasi listrik untuk menjaga 

kemampuan sistem untuk beroperasi secara terus menerus. 

Menara transmisi digunakan untuk perencanaan koneksi 
gelombang mikro pada UPD007 Telkomas, BTP, Makassar, 
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Sulawesi Selatan. Seluruh penginstalan perangkat dilakukan 
di suatu unit site instalasi kelistrikan dilakukan pada sistem ini 
[10]. Lokasi layanan penyedia memiliki berbagai peralatan 
telekomunikasi, seperti generator, shelter, peralatan listrik, 
dan base transceiver stational. Akibatnya, untuk menopang 
sistem pengoperasian, pasokan listrik yang baik dan tahan 
lama serta fitur keselamatan diperlukan untuk peralatan dan 
pekerja di sekitarnya, terutama untuk peralatan transmisi di 
lokasi di mana gangguan komunikasi seluler akibat 
pemadaman radio gelombang mikro sering terjadi [11]. 
Sistem dianggap dapat diandalkan jika kabel konduktor, 
pengaman, dan tahanan pembumian memenuhi persyaratan-
Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) tahun 2011 [12]. 

PT. Mitrasel Inti Utama adalah perusahaan telekomunikasi 

yang berlokasi di kawasan timur Indonesia. Pertama, 

perusahaan memasang peralatan transmisi untuk digunakan di 

BTS (Base Tranceiver Station) dan tempat kerja sipil. Namun, 

fokus utamanya saat ini adalah membuat siaran antena 

gelombang mikro. Perusahaan memiliki proyek di Sumatera, 

Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi di Indonesia. Di Sulawesi 

Selatan, banyak instalasi antena microwave, jadi perusahaan 

memasang antena microwave di tempat yang telah dilakukan 

proyek. Pada saat melakukan observasi, seorang karyawaan 

PT. Mitrasel Inti Utama melaporkan bahwa masalah pada 

sistem Microwave ini masih menyebabkan gangguan seperti 

hilangnya jaringan seluler. Tahap pertama dalam menemukan 

masalah adalah PT. Mitrasel Inti Utama, perusahaan yang 

bergerak di sektor telekomunikasi di Indonesia bagian timur. 

Para peneliti menjadikan fokus permasalahan dalam 

pemeriksaan sistem instalasi listrik tersebut. Perusahaan ini 

awalnya didirikan untuk BTS (Base Transceiver Station) dan 

merupakan tempat kerja yang fokus pada bidang 

telekomunikasi. Namun, kini hanya berkonsentrasi pada 

pengembangan transmisi di bagian antena gelombang mikro 

saat ini. Di wilayah Indonesia, proyek ini tersebar di Sumatera, 

Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. Karena pemasangan antena 

gelombang mikro tersebar luas di wilayah itu, perusahaan 

hanya fokus pada instalasi gelombang mikro di wilayah itu. 

II. Metode Penelitian 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 1 

dimana secara umum penelitian dilaksanakan secara kualitatif , 

dengan menggabungkan nilai data yang diperoleh berdasarkan 

angka-angka yang didapatkan [13]. Pada penelitian digunakan 

beberapa metode pengumpulan data meliputi  tes, kuesioner, 

wawancara terstruktur, [14][15]. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode berikut digunakan untuk 

mengumpulkan data: 

 

 

 

1. Teknik Observasi 

Obervasi secara langsung dilakukan untuk mengumpulkan data 

tentang kapasitas pengaman listrik dan spesifikasi penghantar 

listrik di menara transmisi telekomunikasi di lokasi UPD007 

Telkomas Kota Makassar. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data melalui 

pengamatan dan pencatatan data yang relevan [15] 

3. Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

tujuan penelitian di lokasi UPD007 Telkomas Kota Makassar, 

tepatnya di menara transmisi telekomunikasi. 

4. Teknik Pengukuran 

Resistansi arus, tegangan, dan pentanahan diukur pada menara 

transmisi telekomunikasi di fasilitas UPD007 Telkomas Kota 

Makassar untuk mengumpulkan data dengan menggunakan 

metode pengukuran. 

 
Tabel 1 Alat Ukur dan Spesifikasi 

No Alat Ukur Spesifikasi 

1 Earth Tester Kyoritsu 4105A 

2 Multimeter Kyoritsu KEW SNAP 2003A 

3 Tespen 100-500V 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Jenis dan Kapasitas Pengaman 

Tabulasi data menampilkan keamanan instalasi yang diterapkan 

pada pilar-pilar transmisi telekomunikasi pada lokasi Telkomas 

UPD007 ini didasarkan pada data penelitian berikut: 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Alur Identifikasi 

 

No 

Lokasi 

proteksi 

Jenis 

proteksi 

label 

proteksi 

Kapasitas 

Proteksi 

(Ampere) 

1. 
Catu daya 3 

phase 
MCCB Schneider 100 A 

2. 

ACPDB 

(Alternate 

Current Power 

Distribution Box) 

MCB 3 

Phase x 1 
Schneider 25 A x 1 

MCB 3 

Phase x 1 

Merlin Gerin/ 

Schneider 
63 A x 3 

3. Input Rectifier 
MCB 1 

Phase x 3 

Merlin Gerin/ 

Schneider 
50  x 3 

 

B. Jenis dan Spesifikasi Pengaman 

1. Luas Penampang 

Pengamatan dan pengukuran dilakukan sesuai dengan tujuan 
penelitian untuk memastikan ukuran minimal atau 
penampang konduktor yang tepat yang harus digunakan.  

Tabel 3. Hasil Penilaian dan Pemantauan Aliran Cross_Sectional 

 

Pengamatan yang signifikan dilakukan untuk memastikan 
penampang konduktor pembumian yang tepat dan ukuran 
minimal yang harus digunakan 

.Tabel 4. Hasil Pengamatan Penampang Pembumian 

No. Letak penampang Pembumian 
Jenis dan Luas 

Penampang 

1.   Catu daya Listrik 3 Phase NYAF 16 mm2 
2. Pembumian terhadap ACPDB (Alternate 

Current Power Distribution Box) 
NYAF 16 mm2 

3. Pembumian terhadap IDU (Indoor Unit) NYAF 16 mm2 

4. Pembumian terhadap ODU (Outdoor Unit) NYAF 16 mm2 

2. Warna Penghantar 

Pengkodean warna konduktor dilakukan untuk menentukan 

apakah warna penampang konduktor diperlukan atau tidak. 

Berikut ini temuan dari pengamatan warna konduktor. 

 
Tabel 5. Hasil Temuan Pengamatan Warna Konduktor 

No Lokasi 

Proteksi 

Status  

proteksi 
Warna  

proteksi 

1. 
Panel Listrik 3 

Phase 

R 

S 

T 

N 

Merah 

Kuning 

Hitam 

Biru 

2. 
ACPDB (Output  MCB 

3 phase) 

R 

S 

T 

N 

Kuning 

Kuning 

Hitam 

Biru 

3. 
ACPDB (Output  MCB 

1 phase) 

R 

S 

T 

Merah 

Kuning 

Hitam 

4. 
Output MCB        (DC 

Distribution) 

(+) 

(-) 

Merah 

Hitam 

5. 
Panel Listrik 3 

Phase 
Pe Hijau - kuning 

6. ACPDB Pe Hijau - kuning 

7. IDU (Indoor Unit) Pe Hijau - kuning 

8. ODU (Outdoor Unit) Pe Hijau - kuning 

 

3. Hambatan Pembumian 

Pengukuran dilakukan di lokasi UPD007 untuk menentukan 

tingkat tahanan pembumian yang tepat pada pilar transmisi 

telekomunikasi 

 
Tabel 6. Hasil Ukur Resistansi Pembumian 

No Status Penghantar Pe 

Jarak 

Elektroda 

Bantu (m) 

Hasil ukur 

(Ohm) 

1. 
Pembumian terhadap IDU (Indoor 

Unit) 
8 0,68 

2. 
Pembumian terhadap ODU 

(OutdoorUnit) 
7 0,55 

3. 
Pembumian terhadap Panel 

Listrik 3 Phase 
7 0,55 

4. 
Pembumian terhadap Panel 

ACPDB 
8 0,68 

 

C. Pengaman 

Untuk keamanan instalasi listrik pada MCB panel utama 3 

Phase berdasarkan hasil kapasitas pengaman yang digunakan 

pada menara transmisi telekomunikasi di lokasi Telkomas 

UPD007 dikatakan layak karena standar kapasitas yang harus 

No Letak Penghantar 
Status 

Penghantar 

Jenis dan 

Luas 

Penampang 

Hasil 

Ukur (A) 

1. Panel Listrik 3 phase R NYAF 16 20,7 

S NYAF 16 15,1 

T NYAF 16 14,7 

N NYAF 16 - 

2. ACPDB  (Output 

MCB 3 phase) 

R NYAF 10 11,3 

S NYAF 10 13,9 

T NYAF 10 7,5 

 N NYAF 10 - 

3. ACPDB (Output 

MCB 1 phase) 

R NYAF 6 1,7 

S NYAF 6 2,1 

T NYAF 6 1,8 

N NYAF 6 - 

4. Output MCB 

 

(+) 

(-) 

NYAF 2,5 

NYAF 2,5 

3,9 
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dipasang berdasarkan hasil analisa tegangan dan data yang 

berasal dari pengaman tipe MCCB dengan kapasitas 100 A. 

Sedangkan hasil analisis data perhitungan daya keseluruhan dan 

arus yang mengalir sebesar 10,9 menunjukkan bahwa 

keamanan pada panel ACPDB untuk MCB tiga fasa 25 A 

dinilai wajar. Berdasarkan temuan tersebut, juga dinyatakan 

layak untuk MCB ACPDB fase tunggal masing-masing 63 A. 

Berdasarkan analisa data yang menghasilkan arus sebesar 12 A, 

MCB pada input rectifier dirasa praktis karena menggunakan 

MCB berkapasitas 50 A. Namun hasil analisa data yang 

menghasilkan arus 6,8 A menunjukkan bahwa MCB pada 

Output Rectifier (Distribusi DC) berada dalam kategori layak. 
Tabel 7. Hasil Data Kelayakan Luas Penampang 

No 
Letak 

Penghantar 

Status 

Penghantar 

Jenis dan Luas 

Penampang 

Layak/Tida

k Layak 

1. 
Panel Listrik  3 

Phase 

R 

 

S 

 

T 

 

N 

NYAF 16 

mm$ 
NYAF 16 

mm$ 
NYAF 16 

mm$ 
NYAF 16 

mm$ 

Layak 

 

Layak 

 

Layak 

 

Layak 

2. 

ACPDB 

(Output      

MCB 3 

phase) 

R 

 

S 

 

T 

 

N 

NYAF 10 

mm$ 
NYAF 10 

mm$ 
NYAF 10 

mm$ 
NYAF 10 

mm$ 

Layak 

 

Layak 

 

Layak 

 

Layak 

3. 

ACPDB 

(Output 

 MCB 1 

phase) 

R 

 

S 

 

T 

 

N 

NYAF 6 mm$ 
NYAF 6 mm$ 
NYAF 6 mm$ 
NYAF 6 mm$ 

Layak 

 

Layak 

 

Layak 

 

Layak 

4. 

Output MCB 

(DC 

Distribution) 

(+) 

 

(-) 

NYAF 2,5 

mm$ 
NYAF 2,5 

mm$ 

Layak 

 

Layak 

 

D. Penghantar 

Tujuan identifikasi warna penghantar adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang konsisten tentang penggunaan 

warna atau warna sederhana yang ditetapkan untuk 

mengidentifikasi penghantar, sehingga meningkatkan 

keamanan dan konsistensi. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, hal-hal berikut dapat 
dirumuskan:  

1. Penghantar panel listrik tiga fase yang sesuai dengan 

standar hanya terletak di penghantar netral dan 

pembumian, penghantar panel listrik tiga fase tidak 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh PUIL 2011.  

2. Sementara penghantar ketiga fase MCB ACPDB 

(Alternate Current Power Distribution Box) yang sesuai 

dengan standar berada di penghantar netral dan 

pembumian saja, penghantar ketiga fase tidak menunaikan 

kriteria yang diteguhkan oleh PUIL 2011. 

3. Sementara penghantar ketiga fase tidak menunaikan 

kriteria yang diteguhkan oleh PUIL 2011, penghantar 

yang sesuai dengan standar pada output MCB 1 fase 

ACPDB (Alternate Current Power Distribution Box) 

terletak di penghantar netral saja. 

4. PUIL 2011 tidak menetapkan standar warna yang harus 

digunakan untuk penghantar pada output MCB (DC 

Distribution) yang bergerak pada sudut (+) dan (-). 

 

 

Gambar 3. Penghantar pada Bagian Panel 

Utama 3 Fase 

Gambar 4. Penghantar pada Bagian DC 

Distribution 

Gambar 2. MCB 1 phase pada ACPDB (Alternatte Current 

Power Distribution Box) 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Sistem instalasi listrik pada tower transmisi 

telekomunikasi di lokasi UPD007 Telkomas 

menggunakan dua bentuk pengaman yang berbeda. 

Pengaman tersebut adalah pemutus sirkuit cetakan, atau 

MCCB, dan pemutus sirkuit miniatur, atau MCB. 

Pengaman pada panel ACPDB dengan MCB 3 fasa 25A 

dan MCB 1 fasa 63A dianggap tepat, begitu pula 

pengaman pada panel listrik MCCB 3 fasa 100A.  

2. Penghantar yang dipasang pada sistem instalasi listrik 

menara transmisi telekomunikasi di site UPD007 

Telkomas mempunyai fasa NYAF dan sudut netral 16 

mm pada panel listrik 3 fasa, ACPDB (Alternate Current 

Power Distribution Box) dengan NYAF 10 mm dan 6 mm 

(keluaran MCB 3 fasa dan MCB 1 fasa), serta NYAF 10 

mm pada keluaran MCB (Distribusi DC), sesuai dengan 

Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011. 

3. Tahanan pembumian menara telekomunikasi di lokasi 

UPD007 Telkomas dianggap cukup berdasarkan 

Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) Tahun 2011.  
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